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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi baru dengan 

menggunakan ponsel pintar berbasis android yaitu aplikasi akuntansi Si Apik yang berguna 

untuk memenuhi kebutuhan usaha kecil mikro menengah. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian terapan dengan pendekatan Penelitian dan Pengembangan. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi 

kasus. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian penerapan Si Apik dapat membantu memenuhi 

kebutuhan sistem informasi akuntansi pada perusahaan serta dapat membenahi kelemahan 

sistem yang lama. Aplikasi Si Apik membantu perusahaan dalam melakukan pencatatan 

akuntansi serta membuat pelaporan keuangan yang baik dan sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

Kata Kunci : Si Apik, Android, SIA, Aplikasi Akuntansi  

 

Abstract 

 

This study aims to determine the application of a new accounting information system by using 

an Android-based smart phone, namely the Si Apik accounting application that is useful for 

meeting the needs of small and medium enterprises. This type of research is applied research 

with a Research and Development approach. The researcher used a qualitative approach 

with the research approach used was a case study approach. The data collection technique in 

this study used interview, observation, and documentation techniques. The results of Si Apik 

research can help meet the needs of accounting information systems in the company and can 

fix the old system weaknesses. The Smart Application helps companies in carrying out 

accounting records and making good financial reporting and in accordance with applicable 

rules.  

Keywords: Si Apik, Android, SIA, Accounting Application 

 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini, dunia industri tengah memasuki era baru yang disebut Revolusi Industri 4.0. atau 

revolusi industri dunia ke-empat dimana teknologi telah menjadi basis  dalam kehidupan 

manusia. Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat perkembangan internet dan 

teknologi digital. Pada era ini telah banyak mempengaruhi sektor kehidupan baik di bidang 

politik, kebudayaan, seni, pendidikan, bahkan perekonomian. Revolusi industri generasi ke-

empat ini ditandai dengan kemunculan superkomputer, ponsel pintar, kendaraan tanpa 

pengemudi, editing genetik dan perkembangan neuroteknologi dan sebagainya. 
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Salah satunya yaitu dengan adanya sistem informasi akuntansi pada perusahaan kecil maupun 

besar menjadi tanda revolusi industri ke-empat mulai berkembang dalam kehidupan sektor 

perekonomian. Sehingga sistem informasi akuntansi menjadi hal yang sangat penting dalam 

menjalankan kegiatan operasional suatu perusahaan. Bodnar (2000:1) menyatakan bahwa, 

tujuan dari sistem informasi akuntansi yaitu sebagai bahan yang penting untuk mendukung 

kelancaran operasional perusahaan agar lebih produktif. Sistem informasi akuntansi ini 

bertujuan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan agar lebih produktif. Sistem 

informasi yang baik dapat meningkatkan produktivitas suatu perusahaan. Selain itu, sistem 

informasi akuntansi juga sebagai alat   pendukung bagi perusahaan agar dapat mengetahui 

perolehan keuntungan dari hasil usaha.  

 

Penerapan sistem akuntansi pada perusahaan kecil memang sudah seharusnya dilakukan. 

Namun dalam praktiknya, perusahaan kecil memiliki banyak kelemahan. Kelemahan yang 

dimiliki usaha kecil yaitu pemilik usaha belum melakukan pembuatan laporan keuangan dan 

masalah perizinan yang sering kali diabaikan (Rianto:2016). Kelemahan yang sering juga 

menjadi faktor penghambat dan permasalahan dari usaha mikro yaitu masih terbatasnya 

kemampuan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman pemilik usaha tentang pentingnya 

penerapan sistem informasi akuntansi bagi perusahaan, kendala permodalan usaha sebagian 

besar usaha kecil memanfaatkan modal sendiri, dan faktor-faktor lainnya. Padahal, baik usaha 

kecil maupun besar sangat membutuhkan informasi akuntansi karena perannya sangat penting 

dalam mencapai suatu tujuan usaha. Selain itu, informasi akuntansi juga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk nmengembangkan usaha dan pengambilan keputusan. 

 

Seiring perkembangan teknologi saat ini, perusahaan banyak menggunakan teknologi yang 

berbasis komputer. Hal inilah yang mempermudah pengguna untuk mengakses sistem 

informasi akuntansi suatu perusahaan. Perkembangan teknologi saat ini menimbulkan 

berbagai perubahan, diantaranya yaitu penginputan data menjadi terkomputerisasi, sehingga 

kegiatan akuntansi lebih mudah dan praktis. Para ahli telah banyak mengembangkan berbagai 

macam perangkat lunak akuntansi guna membantu kegiatan operasional suatu perusahaan. 

Saat ini software atau perangkat lunak akuntansi tidak hanya dapat digunakan di komputer, 

tetapi juga dapat digunakan di ponsel android atau biasa disebut dengan ponsel pintar. Ponsel 

pintar yang penggunaannya sangat mudah dan dapat digunakan kapan saja disegala situasi 

dan tempat, menjadikan ponsel pintar salah satu perangkat yang diminati dan dipilih pemilik 

usaha saat ini untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan seperti pemasaran, 

pencatatan, dan pembukuan akuntansi. 

 

Ponsel pintar saat ini banyak digunakan oleh semua kalangan dari anak-anak hingga orang 

dewasa, termasuk juga pelaku usaha atau bisnis. Ponsel pintar yang banyak digunakan 

masyarakat yaitu ponsel pintar berbasis android. Masyarakat dan pelaku bisnis menggunaan 

ponsel pintar berbasis android karena penggunaannya mudah dan harganya yang relatif 

terjangkau. Pengembang aplikasi berbasis android mengembangkan banyak fitur untuk 

memudahkan pengguna android, seperti media sosial untuk media promosihingga fitur 

pencatatan keuangan. Sehingga fitur tersebut dapat digunakan oleh para pelaku usaha untuk 

memudahkan menjalankan operasional perusahaan dalam hal promosi dan pengelolaan 

keuangan. 

 

Alfin Souvenir cukup memiliki pengelolaan keuangan yang teradministrasi dengan baik. 

Pertama, Alfin Souvenir melakukan pencatatan akuntansi secara manual, semua transaksi 

penjualan termonitor dengan baik dan sudah ada nota penjualan sehingga memiliki arsip. 

Kedua, pengelolaan keuangan Alfin Souvenir belum bisa memisahkan antara keperluan usaha 
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dan keperluan pribadi. Ketiga, pembukuan dan pencatatan akuntansi yang dilakukan secara 

manual terkadang pemilik usaha tidak mencatatnya dengan rinci dan seringkali lupa karena 

tidak begitu praktis.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Android Si Apik untuk memenuhi kebutuhan Sistem Informasi Akuntansi 

Pada Usaha Kecil (Studi Kasus di Alfin Souvenir Labruk Lor Lumajang)” penulis akan 

mengembangkan sistem informasi akuntansi yang terdapat pada perusahaan. Usaha Kecil 

dipilih berdasarkan pada sistem informasi akuntansi yang masih kurang penerapannya pada 

usaha kecil. Penggunaan perangkat lunak berbasis android didasarkan atas penggunaan 

teknologi ponsel pintar yang mudah dan praktis. Diharapkan hal ini dapat membantu pelaku 

usaha Alfin Souvenir untuk mengelola keuangannya lebih praktis.   
 

JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan dengan pendekatan Penelitian dan 

Pengembangan. Penelitian terapan yaitu satu jenis penelitian yang hasilnya dapat secara 

langsung diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Sedangkan penelitian 

pengembangan yaitu serangkaian proses atau langkah untuk mengembangkan suatu sistem 

baru atau menyempurnakan sistem yang telah ada. Penelitian ini diadakan secara langsung 

ditempat yang diteliti agar dapat lebih fokus terhadap objek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran umum aplikasi Si Apik 

Para pelaku usaha kecil masih kesulitan dalam melakukan proses pencatatan akuntansi secara 

manual. Para pelaku masih seringkali mengabaikan pencatatan baik pemasukan maupun 

pengeluaran sehingga hasil laporan keuangan tidak dapat diperoleh secara maksimal. Oleh 

karena itu kami mencarikan solusi yang bisa membuat proses pembukuan secara mudah dan 

praktis. Kami memilih Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (Si Apik) dalam analisis 

pencatatan akuntansi keuangan ini.  

 

Aplikasi Si Apik merupakan aplikasi akuntansi buatan Bank Indonesia (BI) yang menawarkan 

pencatatan keuangan sederhana, cepat dan mudah berbasis android. Selain pencatatan 

keuangan aplikasi Si Apik juga menyediakan siklus akuntansi, menyusun laporan keuangan 

sampai menyajikan hasil analisis laporan keuangan serta menunjukan kinerja keuangan secara 

lebih komperhensif.  

 

Aplikasi ini memiliki standar pencatatan yang mengacu pada standar Ikatan Akuntansi 

Indonesia bersama dengan Bank Indonesia. Fitur aplikasi mencatat double entry (debet-kredit) 

dengan sistem input single entry (menurut jenis-jenis transaksinya), bukan menginput 

berdasarkan akun-akun rumit. Pencatatan persediaan barang menggunakan metode FIFO 

(First In First Out) yang tidak merumitkan pengguna.  

Tujuan dari program Si Apik sendiri antara lain:  

1. Menyediakan standar penyusunan laporan keuangan bagi UMK  

2. Menyediakan alat bantu bagi UMK dalam menyusun laporan keuangan  

3. Membantu lembaga keuangan dalam menganalisis kemampuan keuangan UMK.  

 

Hasil keluaran dari aplikasi ini berupa laporan keuangan seperti Neraca dan Laporan Laba 

Rugi. Selain itu aplikasi ini dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara 

akurat.  

1. Cara menggunakan Aplikasi Si Apik:  
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a. Buka aplikasi play store pada android, lalu unduh aplikasi Si Apik  

b. Buka aplikasi Si Apik yang telah diunduh, lalu mulai aplikasi. Langkah pertama dalam 

memulai aplikasi ini adalah memilih jenis usaha yang dijalankan. Terdapat berbagai 

jenis pilihan usaha. Pilih salah satu hingga muncul simbol centang.  

c. Tahap kedua adalah memasukkan data perusahaan dengan mengunggah logo usaha, 

memasukkan nama usaha, alamat usaha, nomor telepon, nama pemilik dan deskripsi 

usaha.  

d. Setelah selesai memasukkan data perusahaan, maka proses inisialisasi telah selesai 

sehingga pengguna dapat memulai mencatat transaksi keuangan perusahaan.  

e. Pada halaman transaksi, terdapat dua pilihan transaksi yang dapat dilakukan yaitu 

transaksi penerimaan dan transaksi pengeluaran. Transaksi penerimaan terbagi 

menjadi penerimaan dana dari kegiatan usaha, penerimaan dana dari pemberi 

pinjaman dan penerimaan dana dari pemilik. Sedangkan transaksi pengeluaran terbagi 

menjadi pengeluaran dana untuk kegiatan usaha, pengeluaran dana kepada pemberi 

pinjaman dan pengeluaran dana kepada pemilik.  

f. Menu utama dalam aplikasi ini terbagi menjadi menu transaksi, menu data, menu 

laporan. Selain itu, aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur menu berupa menu info 

aplikasi, info pengguna, aktifkan petunjuk, backup database, restore database, ganti 

user, tambah user dan menu logout pengguna.  

1) Menu data, terdapat berbagai pilihan kegiatan yaitu data kategori barang, data 

barang, data bank pemberi pinjaman, data pelanggan, datapemasok, dan 

datapiutang. Menudata sendiri merupakan menu untuk membuat, menghapus, 

menyimpan data-data yang berkaitan dengan pelanggan, pemasok dan barang.  

2) Menu laporan, terdapat beberapa informasi yaitu menu histori transaksi yang 

berisi daftar histori transaksi, menu laporan sumber dan penggunaan dana, menu 

rincian aset tetap, menu rincian bahan persediaan, menu rincian piutang dan menu 

rincian utang usaha.  

3) Menu info aplikasi berisi tentang informasi mengenai aplikasi akuntansi Si Apik 

dan versi aplikasi yang anda miliki.  

4) Menu info pengguna berisi nama pemilik, nama usaha, alamat usaha, nomor 

telepon, jenis usaha dan deskripsi usaha yang sudah di-inputkan pada langkah 

kedua. Pada menu ini, pengguna juga dapat mengubah informasi pengguna.  

5) Menu aktifkan petunjuk digunakan untuk mengaktifkan petunjuk penggunaan 

pada aplikasi ini.  

6) Menu Backup database digunakan untuk membuat cadangan data yang disimpan 

ke dalam Internal storage atau SD Card di perangkat android.  

7) Menu restore database digunakan untuk memulihkan database yang telah 

tersimpan di perangkat android saat melakukan backup database.  

8) Ganti user merupakan menu untuk kembali ke tampilan awal dan mengganti user 

serta daftar usaha yang diinginkan.  

9) Tambah user merupakan menu untuk menambahkan pengguna serta pilihan usaha 

yang diinginkan.  

10)  Logout pengguna merupakan menu untuk menutup aplikasi Si Apik.  

 

2. Fitur-Fitur pada aplikasi Si Apik:  

Aplikasi Si Apik memiliki beberapa fitur, yaitu:  

a. Jurnal penerimaan kas  

Pada aplikasi Si Apik terdapat fitur untuk mencatat transaksi penerimaan kas. Akun 

yang dicatat seperti penjualan tunai maupun kredit, penerimaan kas dari sumber lain, 
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penjualan aset, penerimaan dana dari pemilik, dan penerimaan kas yang berasal dari 

pinjaman kepada pemasok ataupun kepada bank. Selain itu, pengguna dimudahkan 

dengan adanya informasi tambahan mengenai akun-akun berkaitan dengan transaksi 

(akun yang bertambah didebet maupun kredit).  

b. Jurnal pengeluaran kas  

Terdapat fitur untuk mencatat akun yang berkaitan dengan pengeluaran kas, seperti 

pembelian aset, pembelian barang dagangan, pengeluaran biaya tenaga kerja, 

pengeluaran biaya sewa, pengeluaran biaya tranportasi, pengeluaran biaya bahan 

bakar, pengeluaran biaya listrik, air dan telepon, pembayaran pinjaman bank, 

pembayaran utang kepada pemasok serta pengeluaran dana untuk kepentingan pemilik  

c. Buku Besar  

Pada aplikasi ini menu untuk kegiatan buku besar tidak tergambarkan secara rinci. 

Laporan aset, modal dan utang akan ditunjukkan pada laporan rincian aset tetap, 

laporan rincian bahan persediaan, laporan rincian piutang dan laporan rincian utang 

usaha.  

d. Neraca   

Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur neraca yang terdapat pada menu Laporan. Tetapi, 

laporan pada fitur neraca disajikan secara terpisah. Pengguna dapat menggunakan 

menu Rincian Aset Tetap yang terdapat pada laporan untuk mengetahui jumlah aset 

yang dimiliki, sedangkan untuk mengetahui jumlah kewajiban pengguna dapat 

menggunakan menu Rincian Utang Usaha. Jumlah modal dan saldo laba dapat diakses 

di menu Laporan Sumber dan Penggunaan Dana.  

e. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi yang terdapat di aplikasi si Apik menampilkan informasi berupa 

surplus (defisit), saldo laba (rugi) awal, saldo laba (rugi) akhir. Jumlah penerimaan 

dana akan menambah saldo debet sedangkan pengeluaran dana akan menambah saldo 

kredit.  

f. Master data  

Fitur database yaitu berupa menu untuk melakukan penyimpanan, pengubahan, dan 

penghapusan data yang berkaitan dengan transaksi penerimaan dan pengeluaran. 

Menu terbagi menjadi menu master pelanggan, master pemasok, master barang, 

master kategori barang, master bank pemberi pinjaman dan master piutang.  

g. Info Aplikasi  

Merupakan fitur yang berisi menu tentang informasi versi aplikasi Si Apik yang 

dimiliki.  

h. Info Pengguna  

Aplikasi ini terdapat fitur untuk informasi berkaitan dengan pengguna aplikasi, berisi 

data pemilik usaha.  

i. Aktifkan Petunjuk  

Fitur berupa menu untuk mengaktifkan petunjuk penggunaan aplikasi definisi, 

penjelasan dan contoh ilustrasi.  

j. Backup Database  

Merupakan fitur untuk membuat cadangan data disimpan ke dalam penyimpanan 

internal atau eksternal ponsel.  

 

 

k. Restore Database  

Merupakan fitur untuk memulihkan database yang telah tersimpan di ponsel pada saat 

melakukan backup database.  

l. Ganti user  

Fitur ini digunakan untuk mengganti user dan daftar usaha yang diinginkan pengguna. 
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Hasil penerapan dan pengujian Si Apik 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebelum menggunakan dan menerapkan 

aplikasi pada perusahaan, sistem pencatatan dan pelaporan akuntansi di Alfin Souvenir masih 

memiliki kelemahan. Terdapat beberapa kekurangan pada sistem lama seperti, belum adanya 

pengelolaan keuangan yang baik, pencatatan akuntansi masih dilakukan secara manual, 

pembukuan dan pencatatan belum memadai. Perusahaan belum melakukan pelaporan 

keuangan dan tidak semua transaksi penjualan atau pembelian dibuatkan nota.  

 

Pada fitur aplikasi Si Apik mempunyai unsur sistem akuntansi seperti, jurnal, buku besar dan 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. Selain itu, aplikasi Si Apik juga 

membantu manajemen perusahaan dalam mengumpulkan informasi mengenai siklus 

penerimaan dan siklus pengeluaran yang ada di perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Si Apik di perusahaan memberikan beberapa 

manfaat. Alfin Souvenir memperoleh manfaat antara lain yaitu aplikasi Si Apik ini dapat 

membantu perusahaan untuk melakukan pencatatan transaksi dan pelaporan akuntansi dengan 

mudah kapan saja dan dimana saja, aplikasi Si Apik ini juga membantu perusahaan untuk 

mengetahui laba atau rugi perusahaan, dan aplikasi ini dapat membantu perusahaan dalam 

melakukan pengarsipan transaksi. 

 

Namun, dalam menerapkan aplikasi Si Apik ini perusahaan juga menghadapi beberapa 

kendala. Kendala yang dihadapi antara lain yaitu dalam melakukan pencatatan transaksi 

pengguna harus menginput data berkaitan dengan informasi yang mendukung transaksi 

terlebih dahulu sebelum melakukan pencatatan transaksi yang mengakibatkan 

ketidakpraktisan, penginputan satu jenis barang dalam satu transaksi penjualan saja, serta 

kurangnya fitur dari aplikasi yang membuat perusahaan membutuhkan data di luar aplikasi. 

Selain itu, database pada Si Apik tidak bisa dipindahkan, jika pemilik perusahaan menganti 

smartphonenya.  

 

Aplikasi akuntansi Si Apik membantu proses pencatatan akuntansi di perusahaan. 

pengguanaannya yang mudah dan praktis membuat pemilik perusahaan menjadi lebih mudah 

untuk melakukan pencatatan kapanpun dan dimanapun. 

Hasil analisis perbandingan sistem lama dengan Si Apik dengan menggunakan metode 

analisis PIECES : 

 

Tabel 1. Analisis Perbandingan dengan Analisis PIECES 

 

No. Jenis Analisis Sistem Lama Sistem Baru 

1. Performance Kelemahan kinerja pada sistem 

yang lama, perusahaan masih 

melakukan pencatatan 

transaksi dan pembukuan 

secara manual. Sehingga 

pencatatan yang dilakukan 

dengan metode secara manual 

dianggap tidak efesien karena 

tidak semua transaksi dicatat 

oleh pemilik. 

Sistem yang baru telah 

menggunakan sistem 

informasi akuntansi berbasis 

android yang dapat 

mempermudah semua 

transaksi penerimaan dan 

pengeluaran dengan 

menggunakan aplikasi 

akuntansi Si Apik. Sehingga 

pencatatan dapat dilakukan 
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dengan mudah. Selain itu, 

pemilik perusahaan tidak 

perlu membuat laporan 

keuangan secara manual, 

karena pada aplikasi ini 

dapat melakukan laporan 

keuangan secara otomatis. 

2. Information Daftar pesanan dan daftar 

pelanggan disimpan pada buku 

atau kertas yang terpisah. Hal 

ini mengakibatkan informasi 

mengenai pemesanan dan 

daftar pelanggan menjadi 

kurang lengkap dan terjadi 

ketidaksesuaian informasi yang 

dibutuhkan. 

Semua data yang berkaitan 

dengan daftar pelanggan, 

daftar barang, daftar 

pemasok, dan daftar lainnya 

sudah tersimpan pada 

database yang ada di 

aplikasi Si Apik. Sehingga 

perusahaan dapat melihat 

informasi yang berkaitan 

dengan pelanggan, barang, 

pemasok, kapanpun dan 

dimanapun. 

3. Economy Di Alfin Souvenir pada Sistem 

yang lama masih harus 

mengeluarkan biaya tambahan 

untuk membeli kertas dan alat 

tulis lainnya yang digunakan 

dalam mencatat daftar pesanan, 

daftar pelanggan, dan kegiatan 

administrasi lainnya. 

Dengan menerapkan 

aplikasi Si Apik ini 

perusahaan akan 

mengurangi penggunaan 

kertas. Sehingga tidak 

memerlukan biaya 

tambahan untuk membeli 

kertas atau alat tulis lainnya 

karena telah menggunakan 

sistem yang 

terkomputerisasi yang 

menggunakan sistem 

informasi akuntansi berbasis 

android Si Apik. 

4. Control Sistem lama tidak 

menyediakan keamanan sistem 

sehingga ada kemungkinan 

kesalahan adanya pengeluaran 

mapun pemasukan yang tidak 

tertulis atau perhitungan saat 

melakukan pencatatan 

keuangan secara manual. 

Ataupun kemungkinan pihak 

lain dapat mengubahnya. 

Sistem baru terdapat form 

login pada saat ingin masuk 

ke dalam sistem sehingga 

pencatatan dapat dilakukan 

saat itu juga saat terjadi 

pengeluaran maupun 

pemasukan. Keamanan data 

transaksi perusahaan yang 

telah diolah hanya bisa 

dihapus, diedit, dan 

ditambahkan oleh admin 

yang mempunyai tugas dan 

berwewenang yang bisa 

meminimalisir kesalahan 
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yang terjadi.  

5. Eficiency Sistem yang lama dalam proses 

pencatatan keuangannya 

kurang efesien karena 

dilakukan secara manual dan 

dilakukan pada saat proses 

transaksi sudah terjadi. 

Sehingga pengeluaran maupun 

pemasukkan terkadang lupa 

dimasukkan dalam proses 

pencatatan dan membutuhkan 

waktu lama. Hal ini berdampak 

pada pembuatan laporab 

keuangan yang bisa terjadi 

kesalahan karena proses 

penginputan secara manua. 

Sistem yang baru berupa 

Sistem Informasi Akuntansi 

berbasis android sehingga 

mempermudah dalam 

melakukan proses 

pencatatan keuangannya, 

serta dapat digunakan saat 

itu juga sedang melakukan 

transaksi pengeluaran atau 

penerimaan diamanapun dan 

kapanpun. Selain itu, 

pengguna tidak direpotkan 

dalam melakukan laporan 

keuangan, karena aplikasi 

ini secara otomatis membuat 

laporan keuangan. 

6. Service Sistem lama dalam segi 

pelayanan belum cukup baik 

karena pengelolaan data yang 

dilakukan secara manual sering 

menimbulkan tidak akurasinya 

data. 

Sistem baru Si Apik ini 

mampu meningkatkan 

tingkat keakurasian data, 

selain itu, sistem ini mudah 

digunakan dan memudahkan 

pengguna dalam melakukan 

pencatatan dan pembukuan 

seharu-hari. 

Sumber : Diolah penulis tahun 2019 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penerapan dan pengujian selama 30 hari di Alfin Souvenir, aplikasi Si Apik 

dapat memenuhi kebutuhan sistem informasi akuntansi pada perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya yakni dalam siklus penerimaan dan siklus pengeluaran. Kebutuhan yang 

terpenuhi selama menggunakan Si Apik yaitu Perusahaan tidak perlu membuat laporan 

keuangan secara manual karena pada aplikasi ini telah memiliki aplikasi pencatatan akuntansi 

yang dapat melakukan pelaporan keuangan secara otomatis. Selain itu, perusahaan juga dapat 

melihat informasi yang berkaitan dengan pelanggan, barang, dan pemasok dimanapun dan 

kapanpun. Dengan menerapkan Si Apik, perusahaan dapat melakukan pencatatan transaksi 

sehari-hari dengan sistem yang sudah terkomputerisasi, sehingga perusahaan tidak 

memerlukan biaya tambahan untuk membeli kertas atau alat tulis lainnya. Perusahaan juga 

dapat melakukan pelaporan keuangan yang sudah tersistem pada aplikasi Si Apik sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 
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